
96 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Melalui hasil penelitian yang dilakukan di SMKN 1 Paringin dan MAN 3 Balangan, 

dapat disimpulkan  hal-hal berikut: 

1. Preferensi guru di SMKN 1 Paringin dalam menabung di bank syariah memperoleh skor 

79,54% termasuk kategori suka. Sedangkan skor preferensi menabung di bank 

konvensional memperoleh skor 75,87 % termasuk kategori suka. Hal ini menunjukkan 

bahwa guru di SMKN 1 Paringin lebih suka menabung di bank syariah dibanding bank 

konvensional. 

2. Preferensi guru di MAN 3 Balangan dalam menabung di bank syariah memperoleh skor 

82,08% termasuk kategori sangat suka. Sedangkan skor preferensi menabung di bank 

konvensional memperoleh skor 77,70% termasuk kategori suka. Hal ini menunjukkan 

bahwa guru di MAN 3 Balangan lebih suka menabung di bank syariah dibanding bank 

konvensional 

3. Setelah dilakukan uji beda secara statistik menggunakan uji t tidak berpasangan, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,600. Karena nilai p (sig) 0,600 > 0,05 maka H0 

(Hipotesis nol) diterima,  yang berarti tidak terdapat perbedaan signifikan dalam rerata 

skor antara guru di SMKN 1 Paringin dan MAN 3 Balangan dalam hal preferensi 

menabung di bank syariah dan konvensional. 
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1. Bank syariah, berdasarkan hasil penelitian indikator yang paling menentukan preferensi 

guru dalam menabung di bank adalah kepercayaan (trust) oleh karena itu penulis 

menyarankan agar bank syariah melakukan upaya untuk meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap bank syariah. 

2. Peneliti selanjutnya, yang ingin meneliti tentang preferensi guru terhadap bank syariah, 

disarankan untuk meneliti preferensi terhadap produk bank lainnya dan memperluas 

wilayah penelitiannya ke guru-guru di tingkat kecamatan atau kabupaten. 

 

 


